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Abstrak

Pendidikan memberikan pengaruh terhadap pembentukan individu dan pengembangan masyarakat. Banyak orang tua memilih sekolah
internasional untuk memberikan pendidikan terbaik untuk anak-anak mereka. Namun, memilih sekolah internasional yang tepat
merupakan proses yang kompleks, melibatkan berbagai faktor, baik kurikulum, fasilitas, lokasi, jumlah siswa, atau biaya. Oleh karena
itu, diperlukan metode yang dapat membantu mengambil keputusan secara sistematis dan objektif. Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) untuk mendukung proses pengambilan keputusan
dalam memilih sekolah internasional. MOORA memungkinkan penilaian terstruktur dengan membandingkan alternatif berdasarkan
beberapa kriteria secara kuantitatif. Dengan mengintegrasikan data relevan dari berbagai sekolah internasional di Jakarta, penelitian
ini menghasilkan rekomendasi yang optimal bagi orang tua. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat diterapkan untuk
rekomendasi berdasarkan prioritas yang ditentukan oleh pengguna. Hasilnya yaitu French School Jakarta dan British School Jakarta
menempati urutan tertinggi dengan nilai 0.32. Dengan demikian, MOORA dapat menjadi alat bantu yang berguna untuk mengambil
keputusan terkait pendidikan.
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l. PENDAHULUAN

Peran pendidikan dalam mengembangkan individu yang berpengetahuan dan kompeten didapatkan
baik dari pendidikan formal maupun informal [1]. Pendidikan dengan kualitas yang baik membantu
menciptakan individu yang cerdas dan kompeten [2]. Sebagai orang tua, mereka memiliki peran penting
dalam memilih sekolah untuk anak-anak mereka, dengan mempertimbangkan berbagai faktor dalam
mengambil keputusan seperti kualitas sekolah, reputasi, dan potensi perkembangan terhadap anak-anak
mereka [3]. Di Indonesia saat ini sedang mengalami marketisasi pendidikan dengan berbagai sistem model
sekolah seperti sekolah unggulan, sekolah berstandar internasional, sekolah berbasis agama dan lain
sebagainya [4]. Salah satu pilihan yang paling dipertimbangkan oleh orang tua adalah sekolah internasional.
Dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti kurikulum, lingkungan multikultural, dan pengembangan
keterampilan bahasa, sekolah internasional menjadi pilihan bagi orang tua yang ingin memberikan
pendidikan berkualitas dan multikultural kepada anak mereka [5]. Sekolah internasional di Indonesia sering
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kali menerapkan kurikulum seperti Cambridge, International Baccalaureate (IB), atau Kurikulum
Singapura, yang berbeda dari kurikulum nasional dalam hal bahasa pengantar dan standar global [6].

Sekolah Internasional adalah sekolah asing yang didirikan dan dijalankan oleh suatu yayasan yang
dibentuk berdasarkan peraturan perundangan Indonesia [7]. Meskipun sekolah internasional ada di bawah
yayasan Indonesia, sekolah internasional tetap dikategorikan sebagai institusi pendidikan asing, karena
menyelenggarakan berbagai kurikulum seperti International Baccalaureate (1B), Cambridge International
Examinations (CIE), ABEKA, ACE, Western Association Schools and Colleges (WASC), dan lain
sebagainya [8]. Sekolah internasional mengadopsi kurikulum hibrid yang mengintegrasikan pendidikan
kewarganegaraan global dengan budaya lokal untuk menyeimbangkan internasionalisasi dan daya saing
[9]. Tidak hanya itu, kurikulumnya juga membimbing siswa untuk mengembangkan logika dan pemikiran
kreatif sehingga mereka memiliki kemampuan untuk mengeksplorasi pengetahuan dan belajar secara
rasional serta memiliki daya saing dalam forum internasional [10].

Sekolah internasional di Jakarta menawarkan berbagai kurikulum, termasuk Cambridge, Kurikulum
Singapura, IGCSE, dan IB Diploma, yang disesuaikan dengan berbagai tingkat pendidikan [6]. Pemilihan
sekolah internasional melibatkan berbagai kriteria, termasuk transportasi, populasi sekolah, kegiatan
ekstrakurikuler, dukungan siswa, fasilitas dan juga pembelajaran bahasa asing. Banyak penelitian yang
mengemukakan pendapat berbeda terkait aspek pemilihan sekolah internasional [11]. Misalnya, beberapa
peneliti menemukan bahwa kinerja akademik, lingkungan sekolah, dan kurikulum, dianggap sebagai faktor
utama dalam memilih sekolah [12], [13]. Namun, proses seleksi manual sering kali menghasilkan keputusan
yang subjektif, memakan waktu, dan kurang optimal [14]. Para orang tua dan murid menjadi merasa
kesulitan dengan informasi yang tidak terstruktur tentang sekolah internasional, sehingga sulit untuk
membuat keputusan yang objektif [5]. Orang tua dan siswa menghadapi kesulitan dalam membuat
keputusan yang tepat ketika memilih sekolah internasional karena keterbatasan informasi dan pilihan yang
rumit [15]. Kurangnya data sekolah internasional yang jelas dan terstruktur membuat orang tua merasa
pengambilan keputusan semakin kompleks, karena mereka harus menavigasi berbagai faktor pilihan dan
sumber informasi untuk membuat keputusan yang para orang tua anggap terbaik [15], [16].

Maka dari itu, diperlukannya cara untuk membantu proses permasalahan seleksi sekolah internasional
yang dapat menyeleksi secara objektif, efisien, dan juga efektif menggunakan metode MOORA. Metode
Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) ialah metode yang dicetuskan oleh Brauers dan
Zavadkas pada tahun 2006. MOORA digunakan untuk mengambil keputusan suatu masalah berdasarkan
beberapa kriteria [17]. Metode MOORA memanfaatkan perkalian sebagai penghubung peringkat atribut,
atribut tersebut dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot kemudian mencari preferensi dari alternatif
[18].

Metode MOORA (Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis) telah berhasil diterapkan dalam
berbagai konteks pengambilan keputusan pendidikan [19]. Metode ini dipuji karena kemudahan
penggunaannya, keakuratannya, dan kemampuannya untuk memberikan hasil yang sistematis dan tepat.
Dalam konteks pemilihan sekolah internasional, orang tua mempertimbangkan faktor-faktor seperti prinsip
pribadi, pengalaman, dan cita-cita pendidikan dalam pengambilan keputusan [7].

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan pemilihan sekolah
internasional di Jakarta yang dilakukan oleh orang tua ataupun murid itu sendiri. Dengan menerapkan
metode MOORA untuk menentukan hasil alternatif terbaik, penelitian ini diharapkan dapat membantu
orang tua ataupun murid dalam memilih sekolah internasional secara objektif.

1. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian merupakan rangkaian proses yang dimulai dari identifikasi masalah hingga
penarikan kesimpulan. Tahapan-tahapan penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini dijelaskan melalui
Gambar | berikut:
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Tahap 1
Identifikas: Masalah

l

Tahap 2
Studi literatur

l

Tahap 3
Pengumpulan data

l

Tahap 4
Analisa Penerapan Metode

1. Menentukan Kriteria

2. Menentukan Bobot Nilai Kriteria
3. Menentukan Alternatif

4. Penerapan Metode MOORA

i

Tahap 5
Kesimpulan

Gambar I. Alur Penelitian

Berdasarkan Gambar I, berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan agar penelitian berjalan

secara terstruktur dan sistematis:

A

Identifikasi masalah

Identifikasi masalah yang terjadi pada saat memilih sekolah internasional yang ada di Jakarta
dengan cara melalui hasil wawancara dengan siswa yang pernah bersekolah di sekolah internasional,
tinjauan literatur, dan juga menganalisis data sekunder. Dari hasil wawancara didapatkan informasi
mengenai tantangan yang dihadapi sewaktu menjadi siswa sekolah internasional. Kemudian tinjauan
literatur dan analisis data sekunder memberikan gambaran serta sumber pendukung untuk kebutuhan
penelitian.

. Studi literatur

Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan berbagai referensi dari berbagai literatur seperti
jurnal dan artikel ilmiah untuk memahami teori, konsep, dan penelitian sebelumnya yang sekiranya
berkaitan dengan topik bahasan. Hal ini penting karena dapat membantu untuk memahami konteks
sekolah internasional di Jakarta, merumuskan masalah, sumber pendukung, serta menentukan metode
penelitian yang dapat digunakan.

Pengumpulan data

Data merupakan salah satu aspek penting yang dapat mendukung dan sumber informasi untuk
kebutuhan penelitian. Pada penelitian ini, terdapat 2 tipe jenis data yaitu data primer dan juga data
sekunder. Data primer yang didapatkan adalah berupa Database mengenai sekumpulan informasi
sekolah internasional yang ada di Jakarta dan juga hasil wawancara yang telah dilakukan kepada
beberapa siswa yang pernah bersekolah di sekolah internasional. Sedangkan untuk data sekunder
digunakan untuk memproses data-data yang didapat dari referensi penelitian melalui internet dan juga
jurnal untuk merumuskan permasalahan dan juga sumber pendukung untuk kebutuhan penelitian.
Pengumpulan data ini.

D. Menganalisa penerapan metode

Beberapa tahapan yang dilakukan untuk menganalisis penerapan metode adalah sebagai berikut:
1. Menentukan kriteria
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Pertama, dengan menentukan kriteria yang akan digunakan pada penelitian untuk
mengevaluasi alternatif dengan membuat tabel dan juga bobotnya seperti berikut:

Tabel I. Data Kriteria

No Kode Kriteria Kriteria Jenis Bobot
1 C; Extracurricular Benefit  25%
2 C, Student Support Benefit  20%
3 Cs Number of Student  Benefit  15%
4 Cy School Bus Benefit 5%

5 Cs Swimming Pool Benefit  15%
6 Ce Languages Benefit  20%

Tabel 1 menunjukkan data kriteria yang digunakan untuk menilai sekolah internasional
berdasarkan metode MOORA.. Kriteria dan bobot yang digunakan didapat berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa sekolah internasional dan juga jurnal literatur yang diteliti. Dari kedua
sumber itu didapatkan 6 kriteria yaitu ekstrakurikuler, student support, number of student, school
bus (transportasi), swimming pool (fasilitas), dan juga languages. Dari keenam kriteria tersebut
diberilah bobot berdasarkan tingkat kepentingan yang dilihat menurut siswa yang ingin bersekolah
di sekolah internasional.

Tabel 1I. Menentukan Kriteria Jumlah Populasi Murid

No Keterangan Range Poin
1  Sangat Rendah 0-549 1
2 Rendah 550 - 1099 2
3 Tinggi 1100 - 1649 3
4 Sangat Tinggi 1650 - 2200 4

Tabel 11 menunjukkan jumlah populasi murid pada sekolah internasional dan dibagi menjadi 4
kategori dari sangat rendah hingga sangat tinggi. Range tertinggi diambil dari alternatif sekolah
dengan nilai tertinggi. Kategori ini digunakan untuk menilai kapasitas dan juga tingkat
kepopuleran sekolah tersebut. Semakin tinggi populasi berarti sekolah internasional tersebut
banyak dipilih oleh kebanyakan orang tua untuk menyekolahkan anak mereka di sekolah tersebut.

Tabel I11.Menentukan Kriteria Ekstrakurikuler

No Keterangan Range  Pain
1  Sangat Sedikit 0-11 1
2 Sedikit 12-21 2
3 Banyak 22-32 3
4  Sangat Banyak 33-44 4

Tabel 11 menunjukkan jumlah kegiatan ekstrakurikuler yang dimiliki oleh sekolah
internasional. Siswa yang ingin mencari sekolah internasional menyukai ekstrakurikuler beragam
yang dimiliki oleh sekolah. Sehingga pada tabel dibagi menjadi 4 kategori yaitu sangat sedikit
hingga sangat banyak, semakin banyak ekstrakurikuler yang dimiliki maka poinnya akan semakin
banyak.

Tabel 1V. Menentukan Kriteria Penilaian untuk Student Support
No  Keterangan  Poin
1 Tidak Ada 0
2 Ada 1

Tabel 1V menunjukkan ketersediaan student support atau dukungan siswa pada sekolah.
Dukungan yang dimaksud merupakan dukungan belajar khusus kepada siswa tertentu. sekolah
yang tidak menyediakan kategori akan mendapatkan O poin, sebaliknya jika memiliki akan
mendapatkan 1 poin.

Tabel V. Menentukan Kriteria Penilaian untuk School Bus
No  Keterangan  Pain
1 Tidak Ada 0
2 Ada 1
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Tabel V menunjukkan ketersediaan transportasi bus yang disediakan oleh sekolah. Bus sekolah
biasa dipertimbangkan untuk membantu transportasi siswa untuk berangkat maupun pulang
sekolah. Jika sekolah menyediakan maka akan mendapat 1 poin, sebaliknya jika tidak maka akan
mendapat O poin.

Tabel VI. Menentukan Kriteria Penilaian untuk Fasilitas Swimming Pool
No  Keterangan  Poin
1 Tidak Ada 0
2 Ada 1

Tabel VI menunjukkan ketersediaan fasilitas kolam renang pada sekolah. Fasilitas kolam
renang ini mengacu pada sarana yang secara khusus disediakan oleh sekolah internasional sebagai
bagian dari layanan penunjang pendidikan. Jika sekolah menyediakan kolam renang maka akan
mendapat 1 poin, jika tidak akan mendapat 0 poin.

Tabel VII. Menentukan Kiriteria Penilaian untuk Ekstra Bahasa
No Keterangan Range Poin
1 Sedikit 1-3 1
2 Sedang 4-6 2
3 Banyak 7-9 3

Tabel VII menunjukkan banyaknya sekolah menyediakan pembelajaran bahasa asing kepada
murid. Semakin banyak bahasa asing yang dipelajari maka akan mendapat poin yang lebih.
Sehingga pada tabel dibagi menjadi 3 kategori yaitu sedikit, sedang, dan banyak.

2. Menentukan bobot nilai
Kedua, menentukan bobot nilai pada setiap kriteria berdasarkan tingkat kepentingannya.
Setelah menentukan kriteria, poin akan dikelompokkan berdasarkan ketersediaan dan juga range
sesuai dengan tabel yang sudah dibuat sebelumnya Tabel I, Tabel 11, Tabel 111, Tabel IV, Tabel V,
Tabel VI, dan Tabel VII.
3. Menentukan alternatif
Ketiga, menentukan alternatif sekolah internasional yang ada di Jakarta beserta dengan data
kriteria yang sesuai dengan tabel | untuk dievaluasi lebih lanjut seperti berikut:

Tabel VIII. Menentukan Alternatif

No Nama Sekolah C1l C2 C3 C4 C5 C6
1 ACG School Jakarta 10 Ada 450 Ada Ada 2
2 Nord Anglia School Jakarta 20 Ada 300 Ada Ada 1
3 British School Jakarta 20 Ada 1377 Ada Ada 5
4 Sekolah Pelita Harapan 30 Ada 2200 Ada Ada 3
5 Saint Monica Jakarta School 10 Tidak Ada 350 Ada Ada 1
6 Global Sevilla School 44  Tidak Ada 1000 Ada Ada 2
7 Bunda Mulia School 13 Tidak Ada 950 Ada Ada 4
8 Binsa Bangsa School 21 Ada 1282 TidakAda  Ada 2
9 French School Jakarta 35  Ada 400 TidakAda  Ada 4
10 Beacon Academy 22 Ada 550 TidskAda  Ada 4
11  Lilin Bangsa Intercultural School 10 Ada 600 Ada Ada

12 Kharisma Bangsa School 25 Tidak Ada 680 Tidak Ada Tidakada 3

Tabel VIII merupakan kumpulan data berdasarkan 6 kriteria yang dibagi menjadi data kuantitatif (C1,
C3, C6) dan data kualitatif(C2, C4, C5). Hasil pengelompokan tiap kriteria yang ada didapat dari Database
sekolah internasional di Jakarta dan dikelompokkan sesuai dengan alternatif masing-masing sekolah.
Semua data yang ada nantinya akan dikonversi sesuai dengan poin yang telah ditentukan pada Tabel II,
Tabel 111, Tabel 1V, Tabel V, Tabel VI, dan Tabel VII.
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Tabel 1X. Konversi Nilai dengan Poin Kriteria

No Nama Sekolah Cl C2 C3 C4 C5 C6
1 ACG School Jakarta 1 1 1 1 1 1
2 Nord Anglia School Jakarta 2 1 1 1 1
3 British School Jakarta 2 1 3 1 1 2
4 Sekolah Pelita Harapan 2 1 4 1 1 1
5 Saint Monica Jakarta School 1 0 1 1 1 1
6 Global Sevilla School 4 0 2 1 1 1
7 Bunda Mulia School 2 0 2 1 1 2
8 Bina Bangsa School 2 1 3 0 1 1
9 French School Jakarta 4 1 1 0 1 2
10 Beacon Academy 3 1 2 0 1 2
11  Lilin Bangsa Intercultural School 1 1 2 1 1 3
12 Kharisma Bangsa School 3 0 2 0 0 1

Tabel IX merupakan hasil konversi tiap kriteria untuk masing-masing alternatif sekolah
internasional di Jakarta. Penilaian pada tiap kriteria disesuaikan dengan poin yang ada pada Tabel II,
Tabel 111, Tabel IV, Tabel V, Tabel VI, dan Tabel VII. Setelah dilakukan konversi, tabel IX nantinya
akan dihitung menggunakan perhitungan MOORA.

4. Menerapkan metode MOORA
Keempat, menerapkan metode MOORA untuk mengolah setiap data yang telah terkumpul dan
dianalisis dengan alur langkah sebagai berikut:
a. Membuat sebuah matriks keputusan
X11 X12 xln] (1)

X=|X21 X2 Xon
Xm1 Xm2 Xmn
Keterangan:
X = Matriks keputusan
m = Jumlah alternatif
n = Jumlah kriteria
b. Menentukan Matriks Normalisasi
X. .
Xij= #2 (2)
iz
Keterangan:
TLaxh = Jumlah kuadrat elemen pada kolom terkait
Xij = Nilai asli elemen pada alternatif ke-i dan kriteria ke-j
Xij = Nilai Elemen normalisasi pada alternatif ke-i dan kriteria ke-j

c. Mengoptimalkan Atribut
g
Yi= Z - X ©)
j=i

Keterangan:

Yi = Nilai hasil optimasi

x{; = Nilai normalisasi elemen terkait
g = Jumlah kriteria dan benefit

n = Jumlah kriteria total

d. Perankingan Nilai Y;

Nilai Y; dapat menjadi positif atau negatif tergantung dari total atribut yang menguntungkan
dalam matriks keputusan. Pilihan terakhir di lihat berdasarkan urutan peringkat dan Y;i. Maka
dari itu dapat disimpulkan Y:; tertinggi akan dianggap sebagai alternatif terbaik dan begitu pula
sebaliknya jika Y terendah maka akan dianggap sebagai alternatif terburuk [18].

E. Menarik kesimpulan
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Kesimpulan didapatkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. Kesimpulan disajikan dalam
bentuk deskripsi berdasarkan data dari hasil metode MOORA yang telah dilakukan. Menjelaskan juga

bagaimana penelitian lanjutan yang di masa depan dapat dilakukan.

11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil dan pembahasan, metode MOORA digunakan untuk mengolah seluruh data yang telah
terkumpul dengan tujuan untuk menentukan alternatif terbaik dari seluruh alternatif yang ada. Dilakukan
kalkulasi seluruh data yang ada dengan tahapan yang sesuai dengan rumus penelitian MOORA. Kemudian

menentukan alternatif terbaik dengan melihat nilai Y; tertinggi.

a. Membuat sebuah matriks keputusan

r1 1 1 1 1 1
21 1111
21 3 1 1 2
21 4 1 11
1 0 1 1 1 1
(=4 02111
2 0 2 11 2
21 3 0 11
4 1 1 0 1 2
31 2 01 2
1 1 2 1 1 3
'3 0 2 0 0 1
b. Menentukan Matriks Normalisasi
o
Xi': J
] ;'n=1"i21'
Keterangan:

YT, xij* =Jumlah kuadrat elemen pada kolom terkait

x;j = Nilai asli elemen pada alternatif ke — i dan kriteria ke — j

X;; = Nilai Elemen normalisasi pada alternatif ke-i dan kriteria ke-j

c1
1
Hia = \/12+22+22+22+12+422rzz+22+42+32+12+32= g5a 1
Hor = \/12+22+22+22+12+42£r22+22+42+32+12+32= 854 %
Hoa = \/12+22+22+22+12+42£rzz+22+42+32+12+32= 854~ %
Hoa = x/12+22+22+22+12+421+22+22+42+32+12+32= 8-54:0'23
)ézl: N O s e e pe e e CA T
1 1
Hia = \/12+12+12+12+02+02-1|-02+12+12+12+12+02: 2-f3:0'35
oz = \/12+12+12+12+02+021+02+12+12+12+12+02: 2-§3 055
Haz = \/12+12+12+12+02+021|-02+12+12+12+12+02: 283~ 0%
N e s s T RN RN R e e e e T TR
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Xs2
C3
X1,3 =

Xo3 =
X33 =
Xy3 =
Xs3 =
C4

X1,4 =
X2,4 =

X3,4 =

Xya
X5,4 =
C5

X1,5 =

X5 =

X35

Xus

Xs5 =
C6

X6

X6 =
X36 =
X4,6 =

Xs,e =

0

0

Mengoptimalkan Atribut

g n
— E E X
j=i j=g+1

Keterangan:

— — :O
T N1Z+ 12412412402+ 02402+ 12+ 12+ 12+ 12+ 02 2.83
1 1
= =0.13
V12412 +32 + 4412422422 +32+12422+22 422 7.62
1 2
= =0.13
V12412432 + 4412422422 +32+12 422+ 22422 7.62
3 3
= =0.39
V12412432 + 4412422422 +32+12 4224+ 22422 7.62
4
= =0.53
V12 4+ 12+ 32+ 4412 +22 422+ 324+ 12 +22+22 422 762
1
= =0.13
V12412432 + 4412422422 +32+12 4224+ 22422 7.62
1 1
= =0.38
VIZ+12+12+ 12402+ 12+ 12+ 024+ 02+ 02 + 12+ 02 2.65
1 1
= 0.38
VIZ+12+12+ 12402+ 124+ 12+ 02+ 02 + 02 + 12 + 02 2.65
1 1
= 0.38
VIZ+124+12+ 12402+ 12+ 12+ 02+ 02 + 02+ 12+ 02 2.65
1 1
= =0.38
VIZ+124+12+ 12402+ 124+ 12+ 02+ 02 + 02+ 12+ 02 2.65
0 0
= =0
VIZ+124+12+ 12402+ 12+ 12+ 02+ 02 + 02+ 12+ 02 2.65
1
= = 0.30
VIZ4+ 12+ 12+ 12412+ 12+ 12+ 124+ 12+ 12+ 12+ 02 3.32
1
= =0.30
VIZ4+ 12+ 12+ 12412+ 12+ 12+ 12+ 12+ 12+ 12+ 02 3.32
1
= =0.30
VIZ+12+ 12+ 12412+ 12+ 12+ 12+ 12 + 12 + 12+ 02 3.32
1
= =0.30
VIZ+12+ 12+ 12412+ 12+ 12+ 12+ 12 + 12 + 12+ 02 3.32
1
= =0.30
VIZ+12+ 12+ 12412+ 12+ 12+ 12+ 12 + 12 + 12+ 02 3.32
1
= =0.18
VIZ+12+4+ 12412+ 12+ 42 + 12+ 42 + 42+ 92+ 12 5.66
1
= =0.18
VIZ+12+4+ 12412+ 12+ 42+ 12+ 42 + 42+ 92+ 12 5.66
4
= = 0.35
VIZ+124+4+ 12412 +124+42+ 12+ 42 + 42+ 92+ 12 5.66
1
= =0.18
VIZ+124+4+ 12412+ 12442+ 12+ 42 + 42+ 92+ 12 5.66
1
= =0.18
VIZ+124+4+ 12412+ 12442+ 12+ 42 + 42+ 92+ 12 5.66
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Yi = Nilai hasil optimasi

Xi’j- = Nilai normalisasi elemen terkait
g  =Jumlah kriteria dan benefit

n = Jumlah kriteria total

0.12 035 0.13 038 0.30 0.187
0.23 035 0.13 038 0.30 0.18
0.23 035 0.39 038 0.30 0.35
0.23 035 053 038 030 0.18
012 0 013 0 030 0.18
047 0 026 038 030 0.18
023 0 026 038 030 0.35
023 035 039 0 030 0.18
047 035 013 0 030 0.35
035 035 026 0 030 035
0.12 035 0.26 0.38 030 0.53
1035 0 026 0 0 0.18

[0.12(0.25)  0.35(0.20) 0.13(0.15) 0.38(0.05) 0.30(0.15) 0.18(0.20)1
0.23(0.25) 0.35(0.20) 0.13(0.15) 0.38(0.05) 0.30(0.15) 0.18(0.20)
0.23(0.25) 0.35(0.20) 0.39(0.15) 0.38(0.05) 0.30(0.15) 0.35(0.20)
0.23(0.25) 0.35(0.20) 0.53(0.15) 0.38(0.05) 0.30(0.15) 0.18(0.20)
0.12(0.25)  0(0.20)  0.13(0.15)  0(0.05)  0.30(0.15) 0.18(0.20)
0.47(0.25)  0(0.20)  0.26(0.15) 0.38(0.05) 0.30(0.15) 0.18(0.20)
0.23(0.25)  0(0.20)  0.26(0.15) 0.38(0.05) 0.30(0.15) 0.35(0.20)
0.23(0.25) 0.35(0.20) 0.39(0.15)  0(0.05)  0.30(0.15) 0.18(0.20)
0.47(0.25) 0.35(0.20) 0.13(0.15)  0(0.05)  0.30(0.15) 0.35(0.20)
0.35(0.25) 0.35(0.20) 0.26(0.15)  0(0.05)  0.30(0.15) 0.35(0.20)
0.12(0.25) 0.35(0.20) 0.26(0.15) 0.38(0.05) 0.30(0.15) 0.53(0.20)
0.35(0.25)  0(0.20)  0.26(0.15)  0(0.05)  0(0.15)  0.18(0.20)]

Yi:

0.03 0.07 0.02 0.02 0.05 0.047
0.06 0.07 0.02 0.02 0.05 0.04
0.06 0.07 0.06 0.02 0.05 0.07
0.06 0.07 0.08 0.02 0.05 0.04
003 0 002 0 0.05 0.04
012 0 0.04 0.02 0.05 0.04
0.06 0 0.07 0.02 0.05 0.07
0.06 0.07 0.04 0 0.05 0.04
0.12 0.07 0.06 0 0.05 0.07
0.09 0.07 0.04 0 0.05 0.07
0.03 0.07 0.04 0.02 0.05 0.11
0.09 0 004 O 0 0.04

d. Perankingan Nilai Y;

Tabel X. Hasil Perhitungan Nilai Y
No Nama Sekolah Maximum (C1+C2+C3+C4+C5+C6) Min Y;

0.22
0.25

ACG School Jakarta 0.22
Nord Anglia School Jakarta 0.25

1 0

2 0

3 British School Jakarta 032 o 032
4 0 0.31
5 0

0.13

Sekolah Pelita Harapan 0.31
Saint Monica Jakarta School 0.13
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No Nama Sekolah Maximum (C1+C2+C3+C4+C5+C6) Min Y;

6  Global Sevilla School 0.26 0 0.26
7 Bunda Mulia School 0.23 0 0.23
8  Binsa Bangsa School 0.27 0 0.27
9  French School Jakarta 0.32 0 0.32
10  Beacon Academy 0.31 0 0.31
11  Lilin Bangsa Intercultural School 0.31 0 0.31
12 Kharisma Bangsa School 0.16 0 0.16

Setelah mengumpulkan data, menerapkan metode MOORA maka dihasilkan sebuah data peringkat
berdasarkan dari nilai tertinggi ke nilai terendah. Data peringkat alternatif sekolah internasional yang sudah
diurutkan disajikan pada Tabel XI. Berdasarkan Tabel XI, terdapat dua sekolah internasional yang
mendapatkan nilai tertinggi 0.32 yaitu French School Jakarta dan British School Jakarta.

Tabel XI. Hasil Perankingan Alternatif Terbaik
No Nama Sekolah Yi

1 French School Jakarta 0.32
2 British School Jakarta 0.32
3 Beacon Academy 0.31
4 Lilin Bangsa Intercultural School  0.31
5

Sekolah Pelita Harapan 0.31
6  Bina Bangsa School 0.27
7 Global Sevilla School 0.26
8  Nord Anglia School Jakarta 0.25
9  Bunda Mulia School 0.23
10  ACG School Jakarta 0.22
11  Kharisma Bangsa School 0.16
12 Saint Monica Jakarta School 0.13

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dibahas di atas, dapat ditarik kesimpulan
mengenai pemilihan sekolah internasional di Jakarta menggunakan metode MOORA. Dengan menganalisis
Database sekolah internasional di Jakarta dan melakukan wawancara ke beberapa murid siswa
internasional, kami berhasil menentukan sekolah yang memiliki alternatif terbaik.

Dengan menerapkan metode MOORA, kami menganalisis dan menggunakan seluruh data yang ada
berdasarkan kriteria alternatif, seluruh data itu akan disesuaikan dulu dengan tabel poin indikator kemudian
barulah kami kalkulasikan data yang ada menggunakan tahapan metode MOORA. Hasil kalkulasi tersebut
berupa nilai Y; yang akan menjadi acuan alternatif terbaik, di mana hasil nilai Y; atau alternatif terbaik
didapatkan oleh French School Jakarta dan British School Jakarta dengan nilai 0,32. Nilai tersebut didapat
berdasarkan hasil akumulasi data keenam kriteria sekolah yaitu, jumlah ekstrakurikuler, ketersediaan
student support, jumlah siswa, ketersediaan school bus, ketersediaan swimming pool, dan extra languages.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode MOORA dapat membantu dalam proses
pemilihan sekolah internasional. Dengan mengolah berbagai kriteria pemilihan sekolah seperti kegiatan
ekstrakurikuler, dukungan siswa, jumlah populasi sekolah, transportasi bus sekolah, fasilitas seperti kolam
renang dan juga tambahan bahasa yang dipelajari pada sekolah internasional, kami dapat menentukan mana
sekolah internasional dengan alternatif yang paling baik.
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Penelitian ini dilakukan untuk membantu memberikan solusi kepada orang tua ataupun murid yang
sedang menentukan sekolah internasional dengan menerapkan metode MOORA. Hasilnya diharapkan
orang tua ataupun murid dapat mengambil keputusan dalam pemilihan sekolah internasional lebih
sistematis dan terukur, dengan demikian orang tua ataupun murid dapat mengambil keputusan secara
objektif. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan kriteria baru untuk penilaian sekolah
internasional serta mengembangkan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis MOORA untuk
mempermudah proses penentuan sekolah internasional.
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